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Abstrak
 

Kajian demografi dapat dilakukan dengan dua pendekatan yaitu uniregional dan multiregional. Demografi

uniregional hanya menganalisis penduduk di satu wilayah tertentu. Sedangkan demografi multiregional

lebih bersifat simultan, artinya antar daerah yang satu dengan lainnya-yang dihubungkan oleh arus migrasi-

dianggap sebagai satu sistem yang saling berinteraksi.

 

Untuk keperluan perencanaan dan analisis yang berkaitan dengan demografi atau kependudukan salah

satunya dapat dipenuhi melalui proyeksi penduduk yang dalam perhitungannya dapat dilakukan dengan dua

pendekatan tersebut. Output yang diperoleh merupakan input dasar bagi perencanaan sosial dan ekonomi,

maka konsentrasi proyeksi bisa berbeda sesuai kebutuhan seperti proyeksi pendidikan, angkatan kerja, pasar

kerja, penduduk lansia, dan kesehatan.

 

Dalam proyeksi penduduk lansia, komponen demografi yang diperhitungkan hanya komponen mortalitas

dan migrasi. Dalam penelitian Mi kelangsungan hidup penduduk yaitu jumlah penduduk yang berhasil hidup

dari satu periode ke periode berikutnya dihitung dengan menggunakan fungsi pertumbuhan Continuous

Growth Function. Data yang digunakan adalah jumlah pen.duduk absolut dari Sensus Penduduk 1990 dan

Supas 1995. Dengan mengasumsikan tidak ada migrasi maka untuk kohor umur yang sama pada periode

berikutnya akan menghasilkan jumlah penduduk yang berkurang karena kematian, sehingga jumlah

penduduk tahun 1995 lebih sedikit dibandingkan tahun 1990. Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan

fungsi pertumbuhan Continuous Growth Function untuk perkiraan kelangsungan hidup penduduk, lebih

terasa manfaatnya terutama untuk kelompok umur tua atau penduduk lanjut usia dengan asumsi tidak ada

migrasi selama periode pengamatan.

 

Kecenderungan migrasi ditentukan dengan menggunakan skedul model migrasi yang diperkenalkan oleh

Rogers. Skedul model migrasi menurut umur tertentu (age-specific migration schedule) tersebut dapat

dibagai menjadi tiga bagian yaitu (1) kurva "usia pra-angkatan kerja" (a single negative exponential curve);

(2) kurva "usia angkatan kerja" (a left-skewed unimodal curve); (3) kurva "usia pasta angkatan kerja" (an

almost hell-shaped curve).

 

Perpaduan antara model pertumbtihan Continuous Growth Function dan Skedul Model Migrasi membentuk

suatu model pertumbuhan penduduk bagi penduduk lanjut usia (lansia). Aplikasi model pertumbuhan

penduduk lansia melalui pendekatan multiregional yang diterapkan untuk dua wilayah pengamatan

merupakan penjumlahan dari penduduk selama periode tahun t sampai t+5, yang tetap hidup dan tidak

pindah di suatu wilayah asal 1, ditambah dengan penduduk yang tetap hidup dan bermigrasi keluar dari

wilayah 2 dan masuk ke wilayah 1 selama periode tahun t sampai t-5.
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Perhitungan kelangsungan hidup penduduk dari umur tepat x sampai umur x+5 dalam perhitungan proyeksi

penduduk yang dilakukan dengan menggunakan Life Table Coale-Deineny dan tanpa menggunakan Life

Table Coale-Derneny menunjukkan bahwa perhitungan kelangsungan hidup yang dihitung dengan

menggunakan model Life Table Coale-Demeny menghasilkan perkiraan penduduk lansia di masa depan,

yang jumlahnya lebih tinggi dibandingkan hasil proyeksi penduduk lansia yang dihitung tanpa

menggunakan model Life Table Coale-Dement'. Hal ini disebabkan proporsi kematian yang diambil dari

ASDR (mx) dalam Life Table Coale-Demeny mengasumsikan bahwa umur maksimum penduduk adalah

100 tahun. Sehingga kelangsungan hidup penduduk diperkirakan menjadi lebih panjang dari kenyataannya.


